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ABSTRAK 

 

Pengembangan teknologi Text to Speech (TTS) terus mengalami kemajuan, 

namun penerapannya masih didominasi oleh Bahasa Indonesia dan bahasa asing. 

Sementara itu, bahasa daerah seperti Bahasa Jawa dialek Solo-Jogja memiliki 

jumlah penutur yang besar serta nilai budaya yang tinggi, namun belum banyak 

disentuh oleh teknologi TTS. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

sistem TTS Bahasa Jawa dialek Solo-Jogja menggunakan metode Variational 

Inference with adversarial learning for end-to-end Text-to-Speech (VITS). Dataset 

yang digunakan terdiri dari 450 pasangan teks dan audio hasil perekaman penutur 

asli, yang kemudian dibersihkan secara manual dan disusun dalam format 

LJSpeech. Dari jumlah tersebut, 428 data digunakan sebagai data latih dan 22 data 

sebagai data evaluasi. Model dilatih menggunakan metode VITS melalui 

framework Coqui TTS di lingkungan Google Colab dengan bantuan fonemizer 

eSpeak. Setelah proses pelatihan selesai, model terbaik diterapkan untuk 

menghasilkan suara dari data uji. Sebanyak 50 data teks digunakan untuk proses 

pengujian kualitas suara melalui metode Mean Opinion Score (MOS), yang 

melibatkan lima penutur asli Bahasa Jawa dialek Solo-Jogja. Skor rata-rata MOS 

yang diperoleh adalah 4,088, melampaui standar kualitas minimum 4,0 yang 

ditetapkan dalam penelitian. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem mampu 

menghasilkan suara sintetis yang cukup alami dan mudah dipahami, meskipun 

masih ditemukan beberapa kekurangan seperti kejelasan fonem, jeda antar kata dan 

kealamian suara. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

pengembangan sistem TTS untuk bahasa daerah lainnya, serta mendorong 

pelestarian bahasa lokal melalui penerapan teknologi. 

Kata kunci: Bahasa Jawa, Text-to-Speech, VITS, MOS, Sintesis Suara 
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ABSTRACT 

The development of Text-to-Speech (TTS) technology has advanced 

significantly in recent years, yet its implementation remains largely focused on 

Bahasa Indonesia and foreign languages. Meanwhile, regional languages such as 

Javanese with the Solo-Jogja dialect, which has a large number of native speakers 

and strong cultural value, have not been widely explored through TTS systems. This 

study aims to develop a TTS system for Javanese (Solo-Jogja dialect) using the 

Variational Inference with adversarial learning for end-to-end Text-to-Speech 

(VITS) method. The dataset used consists of 450 pairs of text and audio recordings 

produced by native speakers, which were manually cleaned and formatted 

following the LJSpeech structure. Of these, 428 data were used for training and 22 

for evaluation. The model was trained with VITS using the Coqui TTS framework 

on Google Colab with the support of the eSpeak phonemizer. After training, the 

best-performing model was applied to the evaluation set to generate speech output. 

50 Javanese text samples were used specifically for perceptual testing using the 

Mean Opinion Score (MOS) method, involving five native Javanese speakers. The 

average MOS obtained was 4.065, surpassing the minimum quality standard of 4.0 

set in this study. These results indicate that the developed TTS system is capable of 

producing speech that is relatively natural and intelligible, although several issues 

remain, such as phoneme clarity, word spacing, and voice naturalness.. This 

research is expected to serve as a reference for future TTS development in other 

regional languages and to contribute to the preservation of local languages through 

technology. 

 

Keywords: Javanese language, Mean Opinion Score, Text to Speech, VITS, Voice 

Synthesis 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sebagian besar masyarakat Indonesia menjadikan bahasa daerah sebagai 

bahasa ibu. Bahasa daerah berfungsi penting dalam menjaga budaya, memperkuat 

hubungan antaranggota masyarakat, serta menjadi media pewarisan sejarah dan 

nilai-nilai leluhur melalui komunikasi verbal maupun tertulis. Di samping itu, 

bahasa daerah mencerminkan jati diri, menjadi ciri khas masyarakat, sekaligus 

sebagai sarana komunikasi dan simbol kebudayaan yang telah ada sejak lama 

(Nacikit & Susiati, 2020). Salah satu bahasa daerah dengan jumlah penutur terbesar 

di Indonesia adalah bahasa Jawa. Bahasa ini digunakan oleh suku Jawa yang 

mayoritas tinggal di Jawa Tengah, Yogyakarta, dan Jawa Timur, serta beberapa 

wilayah lain seperti Banten dan Jawa Barat (Khairul, haryati, & Yusman, 2018). 

Bahasa Jawa memiliki beragam dialek, namun dialek Solo-Jogja sering 

dianggap sebagai standar dalam penggunaan bahasa Jawa. Hal ini terlihat pada 

buku pembelajaran bahasa Jawa, seperti “Tantri Basa Kelas 4,” yang ditulis 

menggunakan dialek tersebut. (Kodir, Arafik, & Taufiq, 2021). Kabupaten 

Temanggung dan Magelang juga dianggap menggunakan dialek Solo-Jogja sebagai 

dialek standar dalam berkomunikasi. (Yahya, 2023). Selain itu, terdapat penelitian 

(Prabowo, 2022) yang membahas khotbah Jum’at di Cilacap menjadikan dialek 

Solo-Jogja sebagai acuan bahasa Jawa baku. 

Keanekaragaman bahasa daerah di Indonesia menghadapi tantangan besar, 

sehingga pelestariannya menjadi tanggung jawab bersama. Hal ini berdasar pada 

penelitian Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), dari 746 bahasa daerah 

yang ada, 169 di antaranya terancam punah. Hal ini disebabkan oleh jumlah penutur 

yang sangat sedikit, mayoritas sudah lanjut usia, tidak adanya generasi penerus, 

serta lokasi penutur yang terpencill (Nacikit & Susiati, 2020).  
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Saat ini, penggunaan bahasa daerah dalam kehidupan sehari-hari semakin 

menurun. Oleh sebab itu, kemajuan teknologi komunikasi diharapkan dapat 

membantu upaya pelestarian budaya yang hampir punah akibat perkembangan 

zaman. (Sunardi, Irawan, & Pratami, 2023). Hal ini tentu menunjukkan bahwa 

upaya pengembangan teknologi untuk mendigitalisasi bahasa daerah, termasuk 

bahasa Jawa, perlu untuk dikembangkan. 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini terjadi dengan 

sangat cepat, memberikan dampak signifikan terhadap transformasi sistem 

komunikasi di Indonesia. Pada masa lampau, penyampaian pesan dan informasi 

masih mengalami banyak kendala karena keterbatasan teknologi yang ada. Seiring 

perkembangan zaman, sistem komunikasi pun menjadi semakin modern dan efisien 

(Wiryany, Natasha, & Kurniawan, 2022). Kemajuan ini memberikan kenyamanan 

dan meningkatkan aksesibilitas berkomunikasi dalam berbahasa, sekaligus 

membawa banyak manfaat bagi kehidupan manusia, seperti mempermudah 

pekerjaan dan memenuhi berbagai kebutuhan. Salah satu teknologi yang terus 

berkembang seiring waktu adalah kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), yang 

kini menjadi bagian tak terpisahkan dari berbagai aspek kehidupan (Ernawati, Wati, 

& Maulana, 2021).   

Text to Speech (TTS) merupakan salah satu implementasi AI yang 

memungkinkan sistem komputer menyuarakan isi teks secara otomatis (Sarif & 

Amran, 2024). Teknologi TTS mengubah teks dari suatu bahasa menjadi bentuk 

suara atau ucapan, menyerupai bagaimana manusia berbicara  (Fitriawati, Negara, 

& Nyoto, 2020). Proses kerja TTS secara otomatis melibatkan pengubahan grafem 

menjadi fonem dengan bantuan contoh suara yang menyerupai suara manusia asli 

(Manu & Masan, 2020). Tujuan utama TTS adalah menghasilkan ucapan yang 

jelas, alami, dan fasih, meniru cara pengucapan manusia (Melangi, 2018). Salah 

satu pendekatan terkini yang digunakan dalam pengembangan TTS adalah 

pengembangan dengan menggunakan metode VITS.  
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Metode Variational Autoencoder with Adversarial Learning for End-to-End 

Text to Speech (VITS) merupakan pendekatan end-to-end untuk TTS yang 

mengintegrasikan inferensi variasional, normalizing flow, serta proses pelatihan 

berbasis adversarial. Kombinasi ini meningkatkan kemampuan ekspresif dalam 

pemodelan generative. (Kim, Kong, & Son, 2021). Dalam penerapannya, metode 

VITS menunjukkan kinerja unggul, terutama saat menghadapi kebisingan di dunia 

nyata. Bahkan dalam kondisi kebisingan Additive White Gaussian Noise (AWGN), 

model VITS tetap mampu menghasilkan ucapan yang dapat dimengerti, 

membuktikan ketangguhannya terhadap gangguan (Yang, 2023). Keunggulan 

VITS terletak pada pelafalan suara yang dihasilkannya. Dalam konteks bahasa 

Jawa, metode ini diharapkan mampu menangkap nuansa intonasi dan pola 

pengucapan khas yang menjadi ciri unik bahasa tersebut. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan aksebilitas bahasa daerah dan kemudahan berkomunikasi 

masyarakat Indonesia melalui implementasi teknologi TTS yang mendukung 

bahasa-bahasa daerah di Indonesia, khususnya bahasa Jawa. Selain sebagai upaya 

pelestarian bahasa, implementasinya juga diharapkan dapat digunakan dalam 

memudahkan akses informasi bagi penutur bahasa daerah, mendukung upaya 

pembelajaran bahasa lokal di sekolah, serta dapat digunakan dalam industri kreatif 

yang memerlukan konten berbasis suara yang khas dan autentik. Hal ini juga 

bertujuan untuk mendorong pengembangan teknologi berbasis budaya lokal, yang 

tidak hanya berfokus pada bahasa nasional, tetapi juga mengakomodasi keragaman 

bahasa dan budaya di Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka didapatkan rumusan masalah yaitu, 

Bagaimana proses penerapan teknologi Text to Speech dengan metode VITS dalam 

mengubah teks menjadi suara berbahasa Jawa dialek Solo–Jogja? 
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1.3 Batasan Masalah 

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah: 

1. Data yang digunakan merupakan bahasa Jawa dialek Solo-Jogja yang 

bersumber dari seorang Pria penutur asli bahasa Jawa dialek Solo-Jogja 

berusia 21 Tahun. 

2. Pengumpulan sebanyak 500 data untuk pemodelan dan pengujian. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mengumpulkan teks dan audio bahasa jawa dialek jawa Solo-Jogja 

sebanyak 500 data 

2. Mengiplementasikan metode VITS terhadap dataset yang telah 

dikumpulkan 

3. Melakukan pengujian Text to Speech Bahasa Jawa dialek Solo-Jogja 

menggunakan MOS (Mean Opinion Score) 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan kemudahan akses dan kualitas komunikasi bagi penutur bahasa 

Jawa, sekaligus menjadi upaya konkret dalam menjaga keberlangsungan bahasa 

daerah. Selain itu, studi ini juga diharapkan dapat berperan dalam pelestarian dan 

pemeliharaan bahasa Jawa, serta turut menyebarluaskan dan mendorong 

penggunaannya secara lebih luas. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi 

tingkat akurasi sistem Text to Speech bahasa Jawa dialek Solo–Jogja dengan 

metode penilaian Mean Opinion Score (MOS). 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Metode 

2.1.1 Text to Speech 

Teknologi Text to Speech (TTS) merupakan teknologi yang dirancang untuk 

mengubah teks menjadi suara yang menyerupai cara manusia berbicara  (Fitriawati, 

Negara, & Nyoto, 2020). Sistem ini bekerja secara otomatis dengan 

mentransformasikan karakter teks melalui tahapan konversi dari grafem ke fonem, 

menggunakan sampel suara buatan yang menyerupai suara asli atau dikenal sebagai 

suara sintetis (Manu & Masan, 2020). Kehadiran TTS berbasis kecerdasan buatan 

juga dapat mendukung peningkatan kemampuan berbicara, karena memungkinkan 

pengguna menghasilkan audio berkualitas tinggi dari teks tertulis. (Sarif & Amran, 

2024).  

Menurut Suharia Sarif & Amran AR (2024) Terdapat dua tahapan utama 

dalam sistem TTS, yaitu mengubah teks menjadi fonem, lalu fonem tersebut 

dikonversi menjadi suara. Kedua tahapan ini dilakukan secara bertahap, dimulai 

dari input berupa teks hingga akhirnya menghasilkan output berupa suara atau 

ucapan. 

1. Proses konversi teks ke fonem (Text to Phoneme) 

Tahapan ini bertujuan untuk mentransformasikan kalimat dalam bentuk teks 

menjadi urutan simbol fonetik yang terdiri dari fonem, durasi, dan nada 

(pitch). Secara umum, proses ini mengubah representasi teks menjadi 

representasi fonetik yang mencerminkan elemen bunyi terkecil dari suatu 

bahasa. 
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2. Proses Konversi Fonem ke Ucapan (Phoneme to Speech) 

Pada tahap ini, sistem menerima masukan berupa deretan fonem beserta 

informasi pitch dan durasi dari proses sebelumnya. Dengan data tersebut, 

sistem akan membangkitkan sinyal suara yang sesuai dan 

merepresentasikan kalimat yang dimaksud. 

Implementasi teknologi text to speech memberikan kemudahan bagi 

pengguna dalam mencari dan memahami arti kata-kata dalam bahasa daerah. 

Dengan teknologi ini, informasi mengenai kosakata lokal dapat diakses secara 

praktis, sehingga mendorong peningkatan pemahaman terhadap bahasa serta 

budaya setempat. Selain itu, pemanfaatan TTS juga dapat berkontribusi dalam 

menjaga kelestarian dan mendukung pengembangan bahasa daerah sebagai bagian 

dari pelestarian keragaman budaya (Sunardi, Irawan, & Pratami, 2023). 

2.1.2 VITS 

Variational Inference with adversarial learning for end-to-end Text to 

Speech (VITS) merupakan model TTS paralel berbasis end-to-end yang 

memanfaatkan pendekatan variational autoencoder (VAE) untuk menghasilkan 

output suara yang terdengar alami  (Kim, Kong, & Son, 2021). Model ini terbukti 

memiliki performa yang cukup baik dalam menghadapi gangguan noise, sehingga 

menjanjikan hasil yang optimal dalam proses sintesis suara. Model VITS masih 

dapat menghasilkan suara yang dapat dipahami, yang menunjukkan ketahanan yang 

tinggi terhadap lingkungan bising (Yang, 2023). 

Telah ada beberapa upaya untuk mengimplementasikan sistem TTS yang 

memanfaatkan representasi laten yang dapat dilatih, seperti FastSpeech dan EATS 

yang berhasil mengimplementasikan ide dengan menghubungkan langsung 

penyandi teks dan penyandi suara yang dapat diakses secara publik, tetapi kualitas 

generasi mereka tidak setara dengan model dua tahap. VITS mengadopsi variasi 

inferensi dengan aliran normalisasi untuk menghubungkan fitur ekstraktor dan 

vocoder, dan secara signifikan mengungguli model dua tahap (Yoon, Um, Kim, & 

Kang, 2023) 
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VITS mengungguli model dasar dalam hal kealamian, kesamaan pembicara 

dan emosi, dan kecepatan inferensi. Ini juga mengurangi kebutuhan akan data 

emosional berlabel, memungkinkan pelatihan yang lebih hemat biaya dan 

pendekatan berbasis VITS memiliki kinerja lebih baik dalam sintesis ucapan netral 

dan emosional. (Jung & Lee, 2023)  

Pendekatan ini menggabungkan inferensi variasional, aliran normalisasi, 

serta pelatihan berbasis adversarial untuk memperkuat kemampuan model dalam 

menghasilkan data secara ekspresif. Selain itu, metode ini memanfaatkan prediktor 

durasi berbasis stokastik untuk menghasilkan ucapan dengan variasi ritme 

berdasarkan teks masukan. Dengan demikian, sistem mampu menghasilkan 

pelafalan yang lebih alami, memungkinkan teks diucapkan dengan intonasi dan 

irama yang beragam. (Kim, Kong, & Son, 2021).  

Berikut ini adalah komponen utama penerapan metode VITS dalam penelitian: 

1. Variational Inference 

a. Overview 

Sistem ini memiliki tujuan agar model dapat belajar dari distribusi 

data yang kompleks. Dengan mendasarkan prosesnya pada ELBO, 

model dapat memprediksi kemungkinan besar dari data input, sehingga 

menghasilkan ucapan yang lebih realistis dari teks. Untuk melakukan 

ini, VITS menghubungkan distribusi laten dengan input teks, yang 

menghubungkan dua tahap utama TTS dalam satu tahap langsung. 

b. Reconstruction Loss 

Pada bagian ini, model menggunakan mel-spectrogram sebagai 

target data untuk mengukur reconstruction loss. Melalui proses ini, 

kualitas persepsi suara meningkat karena mel-spectrogram lebih 

mencerminkan bagaimana manusia mendengar suara. Model belajar 

memetakan kembali variabel laten ke bentuk spectrogram yang akurat, 

meningkatkan keakuratan suara yang dihasilkan. 
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c. KL-Divergence 

Fungsi KL-Divergence dalam model ini mengukur perbedaan antara 

distribusi prior dan posterior. Dalam VITS, input untuk prior encoder 

berasal dari teks yang telah diproses menjadi fonem dan diselaraskan 

dengan variabel laten melalui matrix alignment. Sehingga model dapat 

menghasilkan suara yang realistis dan tetap konsisten dengan teks yang 

diberikan, bahkan dengan variabilitas pitch dan durasi. 

2. Alignment Estimation 

a. Monotonic Alignment Search (MAS) 

Proses untuk mencari penyelarasan (alignment) optimal antara teks 

input dan suara target. MAS digunakan karena secara alami manusia 

membaca teks secara urut tanpa melewati kata-kata. Dengan 

menerapkan MAS, VITS dapat memperkirakan durasi setiap fonem 

secara akurat agar sejalan dengan durasi dalam ucapan target. 

b. Duration Prediction from Text 

Setelah mendapatkan alignment, model dapat menghitung durasi 

setiap fonem dari teks input. Ini dilakukan untuk melatih prediktor 

durasi stokastik yang menghasilkan durasi ucapan yang bervariasi 

secara alami. Prediktor stokastik ini memungkinkan VITS untuk 

menghasilkan ritme ucapan yang lebih manusiawi dibandingkan 

prediktor deterministik. 

3. Adversarial Training 

Tujuan utama Adversarial Training di VITS adalah meningkatkan 

kualitas suara sintesis dengan menambahkan discriminator yang 

membedakan antara suara asli dan suara yang dihasilkan oleh decoder 

(generator). Discriminator dilatih menggunakan least-squares loss, yang 

membantu dalam mengurangi perbedaan antara suara asli dan suara sintesis. 

Selain itu, digunakan juga feature-matching loss, yang mengukur jarak 

antara fitur dari suara sintesis dan suara asli pada berbagai lapisan 

tersembunyi dalam discriminator.  
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Dengan pendekatan ini, feature-matching loss meningkatkan 

kualitas suara sintesis menjadi lebih alami dengan memastikan bahwa detail 

yang terdengar pada suara asli juga hadir dalam suara yang dihasilkan oleh 

model, sehingga memberikan hasil akhir yang lebih mendekati kualitas 

suara manusia. 

4. Final Loss 

Final Loss mencakup berbagai jenis loss digabungkan untuk 

memastikan suara yang dihasilkan terdengar alami dan mirip dengan suara 

asli. Loss ini meliputi: reconstruction loss untuk membuat suara sesuai 

dengan target, KL-divergence untuk menjaga kesesuaian data, duration loss 

untuk menghasilkan durasi ucapan yang alami, dan adversarial loss serta 

feature-matching loss untuk meningkatkan kualitas dan realisme suara. 

Semua elemen ini bekerja sama untuk membuat model menghasilkan suara 

yang lebih alami. 

5. Model Architecture 

 

Gambar 1 Arsitekture Pelatihan VITS 
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Gambar 2 Arsitektur Inferensi VITS 

Model VITS memiliki arsitektur yang digunakan untuk menghasilkan suara 

yang memiliki kualitas tinggi dengan pemrosesan data yang maksimal. 

Komponen dari model VITS tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Posterior Encoder 

Encoder yang berfungsi pada data ucapan dan menangani distribusi 

posterior. Komponen ini tidak digunakan dalam inferensi, hanya untuk 

pelatihan. 

b. Prior Encoder 

Encoder ini mengelola teks input untuk menghasilkan distribusi prior 

yang lebih fleksibel. Menggunakan encoder Transformer untuk 

meningkatkan akurasi representasi teks. 

c. Decoder 

Bertugas menghasilkan suara dari variabel laten menggunakan HiFi-

GAN generator, menghasilkan kualitas suara tinggi. 
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d. Discriminator 

Bertanggung jawab dalam mengidentifikasi apakah suara yang 

dihasilkan asli atau buatan, menggunakan arsitektur multi-period 

discriminator dari HiFi-GAN. 

e. Stochastic Duration Predictor 

Memperkirakan distribusi durasi fonem yang fleksibel, menggunakan 

neural spline flow untuk mengubah durasi fonem menjadi distribusi 

dengan kompleksitas lebih tinggi. 

 

Komponen-komponen ini bekerja bersama untuk menghasilkan ucapan 

dari teks dalam satu tahap dengan kualitas yang hampir menyerupai ucapan 

asli, serta fleksibilitas durasi dan nada yang sesuai dengan ucapan manusia 

(Kim, Kong, & Son, 2021). 

2.1.3 Bahasa Jawa 

Bahasa Jawa merupakan bahasa daerah yang berasal dari Pulau Jawa dan 

digunakan oleh masyarakat etnis Jawa, yang tersebar di berbagai provinsi seperti 

Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), Jawa Timur, Jawa Barat, serta 

Banten (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan, 2019). Dalam penelitian ini, fokus diarahkan pada dialek Solo–

Jogja yang dituturkan di wilayah Jawa Tengah. Hal ini didasarkan pada fakta bahwa 

mayoritas penduduk provinsi tersebut merupakan Suku Jawa, serta Jawa Tengah 

dikenal sebagai pusat kebudayaan Jawa. Kota Surakarta dan Yogyakarta bahkan 

masih menjadi tempat berdirinya istana kerajaan Jawa hingga saat ini. Dalam 

praktik sehari-hari, sebagian besar masyarakat Jawa Tengah menggunakan Bahasa 

Jawa sebagai alat komunikasi utama. Dialek Solo–Jogja juga dikenal luas sebagai 

bentuk standar Bahasa Jawa yang umum digunakan oleh penutur di wilayah-

wilayah berbahasa Jawa (Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Kependudukan 

Dan Pencatatan Sipil Prov. Jawa Tengah, 2021). 
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Dalam penjelasannya, Berdasarkan pemetaan yang dilakukan oleh Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(2019) terdapat lima dialek utama Bahasa Jawa yang digunakan di Provinsi Jawa 

Tengah, yaitu dialek Solo–Jogja, Pekalongan, Wonosobo, Banyumas, dan Tegal. 

Kelima dialek tersebut memiliki tingkat perbedaan sekitar 60%. Secara geografis, 

dialek Solo–Jogja tersebar luas di seluruh wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY) dan mencakup sebagian besar area di bagian timur Jawa Tengah, termasuk 

empat eks-Karesidenan, yaitu Karesidenan Surakarta (Solo, Klaten, Boyolali, 

Sukoharjo, Wonogiri, Karangayar, dan Sragen), Karesidenan Semarang (Semarang, 

Salatiga, dan Kendal), Karesidenan Kedu (Magelang, Temanggung, dan 

Purworejo), serta Karesidenan Pati (Pati, Kudus, Jepara, Blora, dan Rembang). Di 

luar Pulau Jawa, Bahasa Jawa juga banyak digunakan oleh masyarakat sebagai 

dampak dari program transmigrasi yang menyebabkan penyebaran penduduk suku 

Jawa ke berbagai daerah lain di Indonesia (Khairul, haryati, & Yusman, 2018).  

Menurut (Pradita & Jendriadi, 2024) beberapa contoh kalimat bahasa jawa 

sebagai berikut: 

Tabel 1 Contoh Kalimat Bahasa Jawa 

No. Bahasa Jawa Bahasa Indonesia 

1.  Pak tani nyurung edet Pak tani mendorong traktor 

2.  Edet e warna ireng Traktornya berwarna hitam 

3.  Adiku mangan getuk saka simbah Adikku makan getuk dari nenek 

4.  Getuk iku asale saka tela Getuk itu berasal dari ketela 

5.  Ibu dodol getuk ning pasar Ibu menjual getuk di pasar 

6.  Pothil kui rasane gurih lan renyah Pothil itu rasanya gurih dan renyah 

7.  Bapak gadah edet Bapak punya traktor 

8.  Simbah nggawe takir saka 

godong gedang 

nenek membuat takir dari daun 

pisang 

9.  Warga Magelang ngawe takir 

kanggo acara merti deso 

warga Magelang membuat takir 

untuk acara hari jadi desa 

10.  Ibu tuku pothil ning warung Ibu membeli pothil di warung 
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Ethnologue Languages of the World melaporkan bahwa saat ini terdapat 

sebanyak 527 bahasa di kawasan Asia Tenggara berada dalam kondisi terancam 

punah (Nacikit & Susiati, 2020). Salah satu penyebab yang turut berkontribusi 

terhadap kondisi ini adalah minimnya peran orang tua dalam menanamkan 

kebiasaan berbahasa daerah kepada generasi penerus. Akibatnya, banyak anak 

muda yang tidak lagi fasih menggunakan bahasa warisan leluhur mereka, termasuk 

di kalangan masyarakat Jawa meskipun Suku Jawa merupakan kelompok etnis 

terbesar di Indonesia (Khairul, haryati, & Yusman, 2018). Berdasarkan penelitian 

diatas maka dirasa perlu upaya untuk pelestarian bahasa daerah salah satunya 

dengan pengembangan teknologi berupa TTS menggunakan bahasa jawa. 

2.1.4 MOS 

Untuk mengevaluasi kualitas suara yang dihasilkan dari sistem Text to 

Speech, digunakan metode penilaian Mean Opinion Score (MOS). Metode ini 

berfungsi mengukur performa dan kualitas sistem dari perspektif pengguna akhir 

(Nofiyati, Nugroho, & Wijayanto, 2022). Setelah proses pengembangan selesai, 

diperlukan tahap pengujian memastikan bahwa metode yang digunakan telah 

diterapkan secara tepat. Melalui skema MOS, dilakukan evaluasi sinyal suara hasil 

sintesis oleh beberapa responden dengan cara mendengarkan suara yang dihasilkan 

dan memberikan penilaian berdasarkan kriteria tertentu  (Melangi, 2018). 

MOS sendiri berfungsi untuk menentukan tingkat kualitas kepuasaan 

pengguna terhadap layanan yang digunakan  (Irwan, Hamza, & Hamid, 2023) .Pada 

pengujian MOS terdapat skala penilaian dari 1-5, dengan nilai 1 merupakan sangat 

buruk dan nilai 5 adalah sangat baik: 

Tabel 2 Skala Penilaian MOS 

Skala Kualitas Kriteria 

1 Buruk Ucapan tidak dapat dipahami, perangkaian ucapan sangat 

tidak jelas 

2 Kurang Baik Ucapan tidak dapat dipahami, perangkaian ucapan 

kurang jelas 

3 Cukup Baik Ucapan dapat dipahami, perangkaian ucapan cukup jelas 

4 Baik Ucapan dapat dipahami, perangkaian ucapan jelas 

5 Sangat Baik Ucapan dapat dipahami, perangkaian ucapan sangat jelas 
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Pengujian MOS memiliki rumus yaitu: 

𝑀𝑂𝑆 =  
∑ 𝑅

𝑁 𝑥 𝑀
 (1) 

Pengujian MOS untuk mendapatkan kesimpulan hasil berdasarkan total skor rata-

rata pada seluruh atribut dimana: 

MOS = total skor rata-rata pengujian 

R = Jumlah seluruh rating yang diberikan pendengar 

N = Jumlah Pendengar 

M = Jumlah kalimat pengujian 

Tujuan MOS sebagai sarana untuk mengukur, mengevaluasi dan meningkatkan 

kualitas suara yang dihasilkan oleh sistem TTS agar sesuai dengan kebutuhan dan 

harapan pengguna. 

2.2 Penelitian Terkait 

Penelitian terkait merupakan rangkuman dari beragam penelitian sebelumnya yang 

berkaitan dengan Implementasi Text to Speech, penggunaan Metode VITS, serta 

berbagai penelitian tentang bahasa jawa dialek jawa dialek Solo-Jogja. 

Tabel 3 Penelitian Terkait 

NO Judul Peneliti 

(Tahun) 

Metode Hasil 

1.  Conditional 

Variational 

Autoencoder 

With 

Adversarial 

Learning For 

End-To-End 

Text-To-Speech  

Jaehyeon 

Kim, Jungil 

Kong, Juhee 

Son (2021)  

VITS  Sistem yang sudah 

dikembangkan dalam 

penelitian ini dapat secara 

langsung menghasilkan 

suara dari teks dengan 

kualitas alami, tanpa 

melalui tahap representasi 

suara antara yang biasanya 

diperlukan.  VITS 

mencapai tingkat akurasi 

tinggi, yakni sekitar 95%, 

dalam menghasilkan suara 

sintetis yang mendekati 

kualitas suara manusia. 

2.  The Evaluation 

Of Performance 

Related To 

Jvlie Yang 

(2023) 

VITS Dalam kondisi lingkungan 

yang bising, metode VITS 

menunjukkan performa 
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Noise 

Robustness Of 

VITS For 

Speech 

Synthesis 

yang lebih stabil dibanding 

metode lainnya. Kriteria 

evaluasi terdiri dari skor 

MOS, DIS, dan COL. 

Secara keseluruhan, hasil 

eksperimen menunjukkan 

bahwa model VITS 

merespons secara berbeda 

terhadap variasi intensitas 

dan jenis kebisingan, 

sejalan dengan temuan 

studi sebelumnya di bidang 

yang sama. Keunggulan 

model VITS dibandingkan 

dengan baseline dalam 

menangani kebisingan di 

dunia nyata juga teramati. 

Ini membuktikan metode 

VITS dapat menangkap 

suara ditengah kebisingan 

lebih baik dari model 

lainnya. 

3.  E3-Vits: 

Emotional End-

To-End TTS 

With Cross-

Speaker Style 

Transfer 

Wonbin 

Jung, 

Junhyeok 

Lee (2023) 

VITS E3-VITS adalah model 

TTS end-to-end yang dapat 

mensintesis suara beremosi 

berdasarkan referensi suara 

dan teks, tanpa 

membutuhkan label emosi 

eksplisit. Model ini juga 

dapat memisahkan 

representasi teks dari fitur 

pembicara dan emosi.  E3-

VITS berhasil 

menghasilkan suara yang 

terdengar alami dan 

beremosi sesuai referensi, 

dengan proses yang lebih 

efisien dan fleksibel. 

4.  Adversarial 

Learning Of 

Intermediate 

Acoustic Feature 

For End-To-End 

Lightweight 

Text-To-Speech 

Hyungchan 

Yoon, 

Seyun Um, 

Changhwan 

Kim, Hong-

Goo Kang 

(2023) 

Text-To-

Speech 

Model yang diusulkan ini 

dilengkapi dengan internal 

aligner yang bekerja secara 

sinergis dengan prosody 

embedding. Hasilnya,  

Dibandingkan dengan 

Glow-TTS dan LiteTTS, 

model ini memberikan 
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suara yang lebih alami 

sambil tetap menjaga 

efisiensi dalam hal bobot 

dan kompleksitas sistem. 

Namun, peningkatan ini 

didapatkan dengan sedikit 

penurunan dalam 

keterpahaman suara. 

5.  Efektivitas 

Artificial 

Intelligence Text 

To Speech 

Dalam 

Meningkatkan 

Maharatul 

Qiraah 

Suharia 

Sarif, 

Amran AR 

(2024) 

Text – to - 

Speech 

Teknologi AI Text-to-

Speech (TTS) digunakan 

untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara 

dengan memungkinkan 

pengguna mengonversi 

teks tertulis menjadi suara 

yang jelas dan berkualitas. 

Melalui penggunaan TTS, 

seseorang dapat melatih 

intonasi, artikulasi, dan 

penekanan kata secara 

lebih terarah. Oleh karena 

itu, TTS ini berpotensi 

menjadi sarana yang efektif 

dalam mengatasi kesulitan 

komunikasi dan meningkat 

rasa percaya diri  berbicara 

di hadapan umum. 

6.  Penerapan 

Model Fountain 

Untuk 

Pengembangan 

Aplikasi Text 

Recognition Dan 

Text To Speech 

Berbasis 

Android 

Menggunakan 

Flutter 

Siti 

Ernawati, 

Risa Wati, 

Ilham 

Maulana 

(2021) 

Text 

Recognitio

n Dan Text 

To Speech 

Aplikasi ini memiliki 

kemampuan untuk 

menerjemahkan teks ke 

dalam beberapa bahasa. 

Selain itu, aplikasi ini juga 

mampu mengonversi 

gambar yang memuat teks 

menjadi bentuk audio atau 

suara secara efektif. 

Kehadiran aplikasi ini 

diharapkan memberikan 

kemudahan bagi pengguna, 

khususnya individu dengan 

disabilitas penglihatan 

dalam memperoleh 

informasi. 

7.  Aplikasi Text To 

Speech Untuk 

Meningkatkan 

 Gerlan 

Apriandy 

Manu, 

Text – to - 

Speech 

Penerapan Text to Speech 

dalam meningkatkan 

pemahaman belajar mata 



 

17 

 

Pembelajaran 

Bahasa Inggris 

Bagi Siswa 

Disabilitas 

Petrus Laga 

Masan 

(2020) 

pelajaran Bahasa Inggris 

pada siswa SMPLB 

Asuhan Kasih Kupang 

menunjukkan peningkatan 

yang positif dan signifikan 

berdasarkan hasil 

persamaan regresi linear 

sederhana yang dibahas 

dalam uji hipotesis. Selain 

itu, hasil tes pemahaman 

menunjukkan bahwa 

capaian belajar siswa 

meningkat sebesar 73,4% 

mengacu pada nilai KKM 

yang ditetapkan oleh 

sekolah tempat penelitian. 

8.  Pengenalan 

Bahasa Daerah 

Lubuklinggau 

Dilengkapi 

Dengan Text To 

Speech Berbasis 

Android 

Lukman 

Sunardi, 

Davit 

Irawan, 

Indah 

Pratami 

(2023) 

Rapid 

Applicatio

n 

Developm

ent (RAD) 

Aplikasi ini memfasilitasi 

pengguna dalam 

memahami bahasa daerah 

melalui fitur pencarian 

kata, terjemahan, dan 

dukungan audio yang 

dilengkapi dengan contoh 

penggunaannya.  Dengan 

tampilan antarmuka yang 

ramah pengguna dan 

responsif, pengguna dapat 

secara praktis memperoleh 

informasi mendalam 

mengenai kosakata dalam 

bahasa daerah serta 

memperkaya pemahaman 

mereka terhadap bahasa 

dan budaya setempat. 

9.  Evaluasi 

Kualitas Sistem 

Informasi 

Akademik 

Unsoed 

Menggunakan 

Iso 9126 Dan 

Mean Opinion 

Score (Mos) 

Nofiyati, 

Arief Kelik 

Nugroho, 

Bangun 

Wijayanto 

(2022) 

ISO 9126 

dan Mean 

Opinion 

Score 

(MOS) 

Evaluasi kualitas perangkat 

lunak pada penelitian ini 

dilakukan dengan mengacu 

pada standar ISO 9126 

untuk mengidentifikasi 

atribut kualitas perangkat 

lunak dan juga dilakukan 

pengujian dengan 

menggunakan metode 

Mean Opinion Score 

(MOS) yang merupakan 

metode dalam mengukur 
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kinerja dan kualitas dari 

aplikasi yang dibangun dari 

sisi pengguna, serta 

pengujain performa 

website menggunakan 

GTMetrix. Hasil dari 

pengujian 

metode ISO 9126 

menunjukkan kualitas 

“sangat baik” yang 

diperkuat dengan hasil dari 

pengujian metode Mean 

Opinion Score (MOS) 

dengan skor rata - rata 

97,33% dan hasil 

pengujian GTMetrix 

mendapat skor nilai C 

(cukup baik) 

10.  Analisis 

Perbandingan 

Mean Opinion 

Score Aplikasi 

Voip 

Facebook 

Messenger, 

Whatsapp Dan 

Zoom Metting 

Menggunakan 

Metode E-

Model Pada 

Jaringan Lte 

Rahma 

Wani Irwan, 

Sahriar 

Hamza Dan 

Mustamin 

Hamid 

(2023) 

VoIP 

(Voice 

Over 

Internet 

Protocol) 

dan  Mean 

Opinion 

Score 

(MOS) 

Berdasarkan hasil 

perhitungan E-model rata-

rata nilai MOS yang 

didapat pada aplikasi 

whatsapp dan facebook 

messenger berkisar 3 

sampai 4, sedangkan pada 

aplikasi zoom meet 

berkisar 2 sampai 3. Dapat 

disimpulkan whatsaap dan 

facebook messenger bila 

mengacu pada standarisasi 

MOS (Mean Opinion 

Score) maka masuk pada 

kategori “baik” karna nilai 

MOS yang didapat 

sangatlah besar. Dan pada 

aplikasi zoom meet apabila 

kita mengacu pada 

standarisasi MOS maka 

masuk pada kategori 

“buruk” karna nilai MOS 

yang didapat sangat kecil. 

11.  Perbedaan 

Pelafalan 

Bahasa Jawa 

Baku 

Dimas 

Setiaji 

Prabowo 

(2022) 

analisis 

deskriptif 

Terdapat perbedaan 

pelafalan Bahasa Jawa 

baku dalam khotbah Jum’at 

di daerah Cilacap jika 

dibandingkan dengan 
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Pada Khotbah 

Jum’at Di 

Cilacap Dan 

Jogjasolo 

standar pelafalan Bahasa 

Jawa baku dialek Jogja–

Solo. Perbedaan ini 

dipengaruhi oleh 

penggunaan dialek 

Banyumasan yang 

memang menjadi alat 

komunikasi utama 

masyarakat setempat, 

sehingga sedikit banyak 

memengaruhi cara 

pengucapan. Meski 

demikian, perbedaan 

pelafalan oleh khatib 

tersebut tidak 

menimbulkan perbedaan 

makna dalam penyampaian 

pesan. 

12.  Metafora Bahasa 

Lokal Magelang 

dalam Perspektif 

Ekolinguistik 

Linda Eka 

Pradita, 

Jendriadi 

(2024) 

deskriptif 

kualitatif 

Variasi bahasa lokal di 

wilayah Magelang 

menunjukkan 

keberagaman yang 

kontekstual, misalnya pada 

istilah yang berkaitan 

dengan kuliner khas 

maupun peralatan 

pertanian. Kondisi ini 

mencerminkan adanya 

hubungan erat antara 

bahasa dan budaya. Setiap 

bahasa pada dasarnya 

menyimpan simbol-simbol 

linguistik yang secara 

indeksikal 

merepresentasikan 

pengetahuan kolektif 

masyarakat terhadap 

keanekaragaman hayati di 

sekitar mereka. 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pendekatan metodologi dalam tugas akhir ini dirancang untuk mendukung 

proses pemodelan text to speech bahasa Jawa dengan dialek Solo–Jogja 

menggunakan metode VITS, yang dijelaskan pada bagian berikut: 

 

Gambar 3 Flowchart metodologi penelitian 

3.1 Merumuskan Masalah 

Penelitian ini diawali dengan tahap perumusan masalah sebagai langkah 

awal. Tujuan dari tahapan ini adalah untuk mengenali berbagai isu yang berkaitan 

dengan penggunaan bahasa daerah, khususnya Bahasa Jawa dengan dialek Solo–

Jogja. Permasalahan yang berhasil diidentifikasi nantinya akan menjadi dasar 

dalam merumuskan solusi yang ditawarkan melalui penelitian ini. 
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3.2 Tahapan Penelitian 

Tahapan berikut dalam penelitian ini adalah proses pengumpulan data yang 

dibutuhkan untuk mendukung analisis pemodelan. Proses pengumpulan data 

dilakukan melalui tiga langkah, yaitu:  

1. Studi literatur  

Peneliti menelusuri dan mempelajari berbagai sumber ilmiah seperti 

jurnal, artikel, serta buku yang berhubungan dengan studi kasus pada 

penelitian ini.  

2. Pembuatan data teks 

Pada tahap selanjutnya peneliti menyusun kalimat teks bahasa Jawa yang 

akan berguna sebagai acuan kalimat dalam perekaman suara bersama 

narasumber. Peneliti membuat 500 kalimat bahasa Jawa yang terdiri 3-9 

kata. Dalam penyusunannya, peneliti juga melakukan wawancara 

bersama penutur asli untuk mendiskusikan ketepatan kalimat tersebut 

sebagai penutur asli bahasa Jawa dialek Solo-Jogja. 

3. Perekaman 

Melakukan perekaman suara menggunakan handphone berdasarkan teks 

yang telah dibuat oleh peneliti bersama salah seorang penutur 

Muhammad Arif Aditya, laki-laki berumur 21 tahun yang merupakan 

penutur asli bahasa Jawa dialek Solo-Jogja. 

3.3 Pembuatan Dataset 

Penyusunan dataset menjadi langkah krusial dalam proses implementasi 

sistem TTS untuk bahasa Jawa. Langkah - langkahnya sebagai berikut: 

1. Langkah pertama pada proses ini adalah mengevaluasi rekaman audio 

melalui pemutaran kembali (playback) untuk menentukan kualitas suara. 

Jika kualitas suara rekaman audio kurang bagus maka dilakukan 

perekaman ulang untuk penuturan kalimat yang dirasa perlu. 

2. Menyesuaikan format rekaman suara dari .mp3 menjadi .wav dengan 

panjang durasi per rekaman adalah 1 – 5 detik. 
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3. Menyiapkan sebuah folder berjudul “wavs” yang digunakan sebagai 

direktori penyimpanan seluruh file audio. 

4. Penyiapan dilakukan dengan membuat file .csv yang memuat kalimat 

dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa, yang nantinya akan diucapkan 

oleh penutur. Format file ini mengikuti ketentuan sebagai berikut:  

a. Kolom pertama berisi nama file, tanpa menyertakan ekstensi wav 

dan tanpa diakhiri tanda titik (.) contohnya, file 001.wav maka harus 

ditulis 001  

b. Kolom kedua menampilkan bentuk teks sebagaimana tertulis.  

c. Kolom ketiga menunjukkan bentuk pengucapan dari teks, misalnya 

jika kolom kedua ditulis angka 1, maka kolom ketiga ditulis satu. 

Apabila tidak ada perbedaan maka kolom tiga dan dua berisi sama. 

d. Pemisah antar kolom satu, kedua, dan ketiga menggunakan simbol |  

Dataset yang disusun dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 450 pasangan data 

teks dan suara untuk pelatihan model, serta 50 data sisanya untuk keperluan 

evaluasi. 

3.4 Tahapan Pelatihan 

Pada pelatihan model dengan VITS terdapat beberapa tahapan alur sesuai 

dengan model pelatihan VITS menurut Kim, Kong & Son (2021).Tahapan tersebut 

sebagai berikut: 

1. Text Encoder 

Tahap pertama dimulai dari teks input dalam bentuk fonem yang masuk ke 

text encoder. Fungsi dari encoder ini adalah mengubah teks menjadi 

representasi numerik (encoding) yang menyimpan informasi penting dari 

fonem. 

2. Projection 

Hasil dari text encoder ini akan masuk ke tahap projection yaitu proses di 

mana model mengubah representasi teks yang sudah diencode oleh text 

encoder menjadi bentuk yang siap untuk dihubungkan dengan representasi 

audio dengan memetakan hasil dari text encoder ke dalam bentuk statistik. 
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3. Monotonic Alignment Search 

Pada tahap ini, dilakukan pencocokan antara representasi teks dari hasil teks 

encoder dan latar belakang durasi temporal suara dari posterior encoder 

untuk menentukan durasi dan urutan fonem sesuai dengan sinyal dan waktu 

suara yang dihasilkan. 

4. Flow 

Flow digunakan untuk memodelkan distribusi sinyal suara secara lebih 

fleksibel dan mudah diinpretasikan. Distribusi ini berfungsi mengonversi 

input acak (noise) menjadi output yang memiliki distribusi yang diinginkan 

untuk menciptakan suara yang lebih realistis. 

5. Stochastic Duration Predictor 

Tahap ini, model menentukan perkiraan durasi masing-masing fonem yang 

akan mempengaruhi panjang sinyal audio. Durasi yang dihasilkan 

dikombinasikan dengan noise untuk menciptakan variasi sinyal dalam hasil 

suara, sehingga menghasilkan suara yang terdengar lebih alami.  

6. Posterior Encoder 

Posterior Encoder memproses spektrum linier yang didapat dari sinyal 

audio mentah untuk menghasilkan encoding yang akan dilakukan 

pemotongan (slice) agar sinyal menjadi lebih kecil dan mudah untuk 

dikodekan.  

7. Decoder 

Tahap akhir adalah proses dimana model menghasilkan kembali sinyal 

audio dari encoding ini, sehingga bisa menjadi representasi suara berupa 

gelombang suara mentah (raw waveform) yang dapat didengar 

 

Pada Implementasinya, saat pelatihan dengan model VITS dataset akan di 

upload ke dalam google drive agar dapat diakses oleh google collab. Lalu tahap 

pelatihan ini menggunakan data latih yang sudah diperoleh yang kemudian diproses 

dengan menggunakan bahasa Python, proses ini bertujuan agar suara yang 

dihasilkan jelas dan terdengar alami.  
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3.5 Pengujian MOS 

Dalam penelitian ini, suara yang dihasilkan oleh model TTS dari 50 data teks 

yang diinputkan akan  dievaluasi oleh lima orang penguji menggunakan MOS 

dengan skala 1 sampai 5. Tujuannya adalah untuk menilai kesesuaian suara tersebut 

dengan cara pengucapan. Para penguji merupakan penutur asli atau individu yang 

memiliki pemahaman terhadap dialek tersebut, meskipun sebagian besar dari 

mereka tidak lagi berdomisili di wilayah Jawa, namun penilaian mereka tetap 

memiliki validitas.  Dalam mempertahankan dialek, penutur tidak selalu bergantung 

pada kondisi geografis , melainkan pada keterlibatan aktif  dalam lingkungan sosial 

yang mendukung. Pada konteks sosiolinguistik, ciri fonetik dan prosodik seperti 

pola intonasi dan rentang nada tetap dapat bertahan karena dialek merupakan bagian 

dari identitas sosial yang melekat pada penuturnya (Lai & Gooden, 2022)  

Menariknya, bahkan ketika sebuah dialek digunakan jauh dari wilayah 

asalnya, sistem kecerdasan buatan tetap bisa mengenali kekhasan bunyi tersebut. 

Dalam penelitian tentang pengenalan dialek Sámi Utara, sistem berbasis self-

supervised learning seperti HuBERT dan XLS-R mampu membedakan variasi 

dialek dengan cukup akurat berdasarkan suara yang tetap konsisten digunakan 

penutur dalam berbagai kondisi geografis (Kakouros & Hiovain-Asikainen, 2023). 

Temuan ini memperkuat bahwa penutur yang aktif menggunakan dialek, terlepas 

dari di mana mereka tinggal, tetap valid sebagai sumber data. 

Sumber pada penelitian ini dipilih dari kalangan muda karna dianggap paling 

sesuai dalam mencerminkan bentuk penggunaan bahasa yang hidup pada praktik 

sosial saat ini. Dalam penelitian terhadap komunitas diaspora India di Medan, 

penutur muda berusia 14 hingga 35 tahun justru menunjukkan konsistensi yang 

lebih tinggi dalam mempertahankan ciri leksikal dan fonologis etnis mereka 

dibandingkan generasi yang lebih tua (Rukmana & Subiyantoro, 2022). Temuan ini 

menunjukkan bahwa kalangan muda layak dijadikan rujukan dalam pengembangan 

sistem TTS berbasis dialek. Maka, Semua penjelasan ini menjadi dasar yang kuat 

bahwa pendekatan dalam penelitian ini sah dan relevan untuk menggambarkan 

realitas penggunaan dialek Solo–Jogja masa kini. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi sistem Text to Speech 

(TTS) untuk Bahasa Jawa dengan dialek Solo-Jogja menggunakan metode VITS, 

dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Sistem berhasil dibangun dengan baik. Hal ini dibuktikan melalui 

penggunaan 50 data yang menghasilkan skor MOS sebesar 4,088 dari lima 

penutur asli yang menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi standar. 

2. Sebanyak 450 data teks-audio yang dikumpulkan dan dibersihkan lalu 

disusun menjadi dataset dalam format LJSpeech untuk dilatih menggunakan 

model VITS di Google Colab dan menghasilkan model terbaik pada dengan 

epoch 2000. 

3. Sistem ini mampu menghasilkan ucapan yang terdengar cukup natural dan 

dapat dimengerti, meskipun masih terdapat kekurangan seperti 

ketidakjelasan fonem, jarak antar kata yang belum tepat, serta tingkat 

kealamian suara yang masih perlu ditingkatkan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan agar sistem TTS yang 

sudah dibangun ini dikembangkan lebih jauh menjadi aplikasi-aplikasi praktis 

berbasis web atau mobile, seperti kamus digital, platform terjemahan interaktif, atau 

asisten suara berbahasa Jawa.  

Pengembangan ini diharapkan bisa mendukung proses pembelajaran, 

melestarikan bahasa daerah, sekaligus menjadi teknologi bantu yang berguna di 

lingkungan lokal. Dengan pemanfaatan yang lebih luas, sistem ini tidak hanya akan 

menjadi hasil akademik semata, tetapi juga dapat memberikan manfaat nyata bagi 

kehidupan sehari-hari masyarakat. 
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LAMPIRAN A 

SURAT PERNYATAAN KEBENARAN DATA 

Surat pernyataan kebenaran data untuk kalimat bahasa Jawa dialek Solo-Jogja yang 

ditandatangani oleh Pengurus Dewan Pimpinan Pusat Perhimpunan Pemuda dan 

Mahasiswa Jawa Riau (DPP PMJR). 
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LAMPIRAN B 

SURAT PERNYATAAN PENGGUNAAN SUARA 

Surat pernyataan penggunaan suara yang dituturkan oleh penutur asli bahasa Jawa 

dialek Solo-Jogja kelahiran Jawa Tengah. 
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LAMPIRAN C 

LEMBAR PENGUJIAN MEAN OPINION SCORE 

(MOS) 

 

1. Penilaian menurut Andhika, Penutur asli bahasa jawa dari Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 
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2. Penilaian menurut Tri, Dosen Pendidikan Masyarakat yang lahir di 

Sragen, Jawa Tengah dan menempuh Pendidikan di Yogyakarta. 
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3. Penilaian menurut Baha, Ketua Umum Dewan Pimpinan Pusat 

Perhimpunan Pemuda dan Mahasiswa Jawa Riau 
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4. Penilaian menurut Adit, laki-laki kelahiran Jawa Tengah, penutur aktif 

bahasa Jawa dialek Solo-Jogja 
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5. Penilaian menurut Febrian, Penutur yang aktif berbahasa Jawa yang lahir 

dan tumbuh di lingkungan yang aktif berbahasa jawa selama 22 tahun. 
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LAMPIRAN D 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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